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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran
REACT dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Populasi dalam
penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas X MIPA di MA DDI

Disetujui 25 Feb 2024 . A . .
Massenreng Pulu yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 12
Kata kunci: perempuan dan 15 laki-laki. Pengumpulan data yang digunakan yaitu
Efekrificas, Model gngket/kuesioner. Ada_pun te_khnik analisis dat_a_yang digunakan yaitu uj!
Pembelajaran REACT, instrument dan uji hipotesis. Setelah peneliti memperoleh data dari

Motivasi Belajar Siswa

penyebaran angket kemudian dilakukan olah data dalam bentuk uji
instrumen dan semua data dinyatakan valid dan reliabel serta normal dan
linear sehingga syarat untuk uji hipotesis telah terpenuhi. Untuk
pengujian hipotesis berupa analisis regresi linear sederhana digunakan
software SPSS V.26. Dari output tersebut diperoleh nilai Fhiwng=9,411
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.005<0.05, maka model regresi
dapat dipakai untuk memprediksikan efektifitas model pembelajaran
REACT dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Atau dengan kata lain
terdapat hubungan yang efektif antara variabel X dan variabel Y.
Sedangkan berdasarkan nilai t: diketahui nilai thiwung Sebesar 3.068 > trapel
1.708, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (x) model
pembelajaran REACT efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa variabel (y).
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PENDAHULUAN

Peranan yang penting dalam berbangsa
dan bernegara adalah pendidikan., Jika generasi
sekarang bisa melakukan pendidikan yang baik
maka hal tersebut dapat membangun Negara
lebih baik pula. Baik itu pendidikan formal
pendidik

ataupun informal jika para

memberikan pembalajaran yang baik maka
hasilnya akan baik pula. Kualitas hasil belajar
siswa sebagian besar dipengaruhi oleh
pendidikan formal dan bagi siswa yang belajar
dengan giat disekolah. Hal tersebut bisa saja

meningkatkan pengetahuan setiap orang. (Anas
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& A, 2018)

Isu yang sering terjadi di kalangan
pendidikan yaitu mengenai buruk nya kemajuan
akademik. Dalam pembelajaran siswa tidak
didukung  secara

penuh  agar  bisa

mengembangkan keahlian mereka dalam
berpikir. Gagasan yang utama dalam pendidikan
yaitu bahwa pengetahuan merupakan suatu hal
yang nyata atau suatu fakta yang mesti nya di
hafal. Terdapat sebagian mata kuliah yang
beranggapan kalau guru adalah satu-satu nya
tempat mendapatkan ilmu, sedangkan strategi
pembelajaran yang penting itu hanya lah metode
ceramah. Sehingga menurut mahasiswa proses
ini bisa dikatakan kurang menarik. (Aen, 2021)

Untuk pembelajaran kontekstual itu lebih
berfokus pada strategi pembelajaran daripada
hasil pembelajaran. Diharapkan dari proses

pembelajaran ini siswa dapat membangun

yang
berbasis konteks adalah konsep yang membantu

pengetahuannya sendiri. Pengajaran
guru dalam menghubungkan kondisi kehidupan

nyata dengan isi pelajaran. Guru harus
memasukkan contoh-contoh kehidupan nyata ke
dalam kelas bila memungkinkan. Tujuannya
adalah

menyerap materi pelajaran. Berkenaan dengan

untuk memudahkan siswa dalam
pengembangan sumber dan fasilitas belajar,
guru harus mampu menciptakan bahan dan
bahan ajar sendiri, selain itu juga harus mampu
memanfaatkan lingkungan belajar sekitar
sekolah sebagai sumber belajar. Sampai saat ini

buku pelajaran masih menjadi sumber bahan
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pembelajaran yang penting bagi siswa,
meskipun banyak siswa yang tidak memiliki
buku teks, terutama di sekolah-sekolah yang
berada di daerah terpencil dan pedesaan. (Aen,
2021)

Guru harus menunjukkan profesionalisme
dan kreativitas, termasuk penggunaan dan
penyediaan sumber belajar dan fasilitas khusus
untuk mengembangkan kemampuan siswa.
Selama ini  banyak pembelajaran di sekolah
yang hanya menerapkan metode yang kurang
menarik dan hanya mengajar secara teori. Guru
masih kesulitan menerapkan metode yang
berbeda karena kondisi kelas yang berisik serta
adanya perbedaan karakter setiap siswa dalam
menerima materi pembelajaran. Selain itu,
pembelajaran llmu Sosial (IPS) kurang berpusat
pada siswa dan lebih di dominasi oleh guru.
berdiri  di

memberikan materi dengan menggunakan LKS

Misalnya guru depan kelas
(lembar kerja siswa) dan papan tulis. Sehingga
berdampak siswa kurang mampu mengevaluasi
dan memahami konsep IPS serta terbatas dalam
belajar
diberikan.

Dalam pembelajaran dikelas berfokus

dengan menghafal pelajaran yang

pada kemampuan siswa dalam menghafal suatu
materi. Siswa dipaksa untuk mengingat serta
memahami semua informasi yang tidak di bantu
dengan aktivitas sehari-hari. Dampak hal ini
secara teoritis memang mereka pintar tapi untuk
memperaktekkannya bisa dikatakan kesulitan
bahkan tidak bisa. Rendahnya prestasi belajar
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dan susah untuk memecahkan suatu masalah ini

disebabkan  jika  siswa terus  belajar
menggunakan metode konvensuonal. Untuk
mencegah hal tersebut diperlukan strategi

pembelajaran yang tepat sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar setiap individu.
Faktor yang dapat menentukan suatu
keberhasilan pada siswa yaitu adanya motivasi
untuk belajar. Hal mendasar pembelajaran
dibutuhkan adanya suatu keinginan. Dengan
keinginan yang kuat dalam belajar bisa
membuat siswa berhasil. Jika siswa serius
mengerjakan yang mereka inginkan akan
mempermudah untuk mencapai tujuan belajar.
Terdapat 2 faktor motifasi belajar yaitu berasal
dari dalam dan luar. “Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.  Lingkungan  pendidikan
pertama yang didapat sebelum sekolah ada pada
lingkungan keluarga anak. Faktor ekstern ialah
faktor luar dari suatu individu contoh keluarga,
sekolah, serta masyarakat. Dari cara orang tua
mendidik, hubungan antar keluarga serta

kondisi perekonomian keluarga  juga
berpengaruh pada siswa. Sedangkan lingkungan
sekolah juga bisa memepengaruhi siswa sepert
dari metode mengajar, waktu sekolah, dan
pembelajaran. (Novianto, 2015).

Dengan adanya pembelajaran yang dapat

memecahkan suatu masalah sangat penting
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dalam memotivasi siswa karena hal ini dapat
memicu kreatifitas dan antusias siswa dalam
belajar karena dihadapkan pada suatu masalah
yang harus dipecahkan, jika pembelajaran
memcahkan masalah di lakukan secara
kelompok hal ini dapat mendorong siswa untuk
bekerjasama,jadi proses belajar mengajar bisa
berlangsung dengan efektif.(Budiyono, 2018)
Diketahui model pembelajaran REACT
mengusahakan siswa agar bisa menemukan
pengetahuan mereka sesuai dengan pengalaman
dan pengetahuan yang telah didapat, sehingga
hal tersebut berdampak positif dimana siswa
bisa lebih aktif dalam belajar yang dapat
mempengaruhi hasil belajarnya. Keatifan siswa
yang dimaksud yaitu suatu kegiatan atau
tindakan yang dilaksanakan dalam belajar
mengajar di kelas. Aktivitas belajar merupakan
tindakan yang dilaksanakan secara sengaja agar
bisa mendapatkan suatu perubahan baik itu dari
segi pengetahuan, sikap dan kemampuan.
Dengan adanya keaktifan siswa ketika belajar
dapat mempengaruhi hubungan interaksi antara
guru dan siswa dan bisa saja antara sesama
siswa. Sehingga hal tersebut bisa menciptakan
suasana belajar yang kondusif, karena setiap
siswa mampu memperlihatkan kemampuan
mereka dengan maksimal. Oleh karena itu, dapat
membentuk pengetahuan dan keterampilan yang
suatu

bisa menghasilkan prestasi  dan

kemampuan siswa dalam
tinggi.(Elviana, 2022)

Dalam menentukan strategi pembelajaran

berpikir
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yang dapat diterapkan itu berhubungan agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Guru
mesti paham dengan tujuan pembelajaran

karena  dalam memnentukan strategi
pembelajaran harus sesuai dengan standar yang
Ada 3 faktor

Menentukan strategi dalam belajar ialah belajar,

telah  ditentukan. dalam
lingkungan sekolah dan kelompok belajar.
Fungsi kurikulum dalam pendidikan adalah alat
untuk mencapai tujuan pendidikan selain itu
kurikulum juga mempunyai komponen utama
serta  komponen

penunjang.  Komponen

kurikulum adalah  sistem yang saling
berhubungan sehingga dapat satu kesatuan yang
utuh. Terdapat empat point utama kurikulum
yaitu tujuan, materi, strategi pembelajaran, dan
evaluasi. (syaharuddin et al, 2021)

krisis suatu

paradigma  merupakan

masalah dalam  pendidikan, berdasarkan

kurikulum merdeka mengharuskan agar guru
yang
modern, tidak seperti di MA DDI MASPUL

yang masih berpokok pada pembelajaran

mampu menerapkan model belajar

konvensional seperti metode ceramah sehingga
siswa masih kurang paham dimana ditandai
dengan nilai siswa belum mencapai KKM 75%.
Hal yang perlu dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan mengembangkan model
pembelajaran sehingga siswa kelas X bisa
berpikir tingkat tinggi untuk mendapatkan nilai
hasil belajar diatas KKM. Model pembelajaran
yang
permasalahan diatas yaitu model pembelajaran

kiranya dapat diterapkan sesuai
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REACT. Model pembelajaran ini berfokus pada
materi pengetahuan sosial yang ada pada
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa bisa lebih
memahami karena konsep pembelajaran dengan
pengalaman yang didapt di masyarakat saling

berkaitan dan berhubungan (Elviana, 2022).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis
metode yang digunakan adalah ex-post facto,
metode ini digunakan dalam evalusi untuk
mengetahui kemungkinan hubungan sebab-
akibat. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini  yaitu pendekatan
Explanatory Research karena pendekatan ini
merupakan pendekatan yang menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta
efektifitas model pembelajaran yang digunakan
terhadap hasil yang diperoleh dalam hal ini
peningkatan motivasi belajar.

Penelitian ini dilaksanakan di MA DDI
MASPUL (Madrasah Aliyah Darud Da’wah
wal Irsyad Massenreng pulu) kecamatan
Lamuru Kabupaten Bone pada bulan Mei
sampai Juni 2023.

Populasi dan sampel untuk penelitian ini
ialah seluruh siswa kelas X sebanyak 27 siswa

yang terdiri laki-laki 15 dan 12 perempuan.

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian
No. Siswa | Jenis Kelamin Jumlah

1. Laki-laki 15
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2. Perempuan 12

Total 27
Sumber : MA DDI MASPUL 2023

Sampel ditentukan secara full sampling,
yakni seluruh populasi sebagai sampel peneliti
an. Variabel dalam penelitian ini menggunakan
dua variabel yaitu variabel bebas (X) efektivitas
model pembelajaran react dan variabel
terikat(Y) yaitu motivasi belajar siswa ().

Adapun desain penelitian mengenai
efektivitas model pembelajaran react dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu:

X _— Y

Pada penelitian ini instrument yang
digunakan yaitu lembar kuesioner atau angket.
Untuk menilai motivasi belajar siswa diberikan
perlakuan yaitu model pembelajaran react,
responden akan diberikan kuesioner untuk
mengukur minat belajar sesudah diberikan
perlakuan.

Variabel yang diukur pada skala likert
dijabarkan menjadi indikator yang bisa diukur.
Akhirnya, indikator yang diukur tersebut dapat
menjadi titik untuk membuat instrumen berupa
yang
ditanggapi oleh responden. setiap jawaban

pertanyaan dan pernyataan harus

responden memiliki bobot penilaian, yaitu:

Tabel 2. Skor alternatif jawaban variabel X dan
Y
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Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju KS 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Skor jawaban skala likert

Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu pengamatan (observasi), angket, dan
dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data
untuk uji instrument menggunakan uji validitas
,uji reliabilitas, uji normalitas dan uji linearilitas.
Untuk uji Hipotesis menggunakan rumus regresi

linear sederhana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di MA DDI
Massenreng pulu Kecamatan Lamuru kabupaten
bone yang dilaksanakan selama 2 bulan yaitu
bulan Mei sampai dengan bulan Juni tahun
2023.

Deskripsi data dalam penelitian ini
berisikan gambaran umum terkait variabel (x)
model pembelajaran react dan variabel (y)
motivasi belajar siswa. Data hasil penelitian ini
diperoleh dari penyebaran angket/kuesioner
kemudian dianalisis dengan beberapa pengujian

yaitu uji instrument dan uji hipotesis.

1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji  validitas variabel (x) model
pembelajaran react dan variabel (y) motivasi

belajar siswa memakai rumus kolerasi bivariate
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person. Per-item pernyataan divalidas kan
berdasarkan pengambilan keputusan rhitung> rtabel
dengan taraf sig. a = 5% jika item tersebut valid
atau tidak.

Berdasarkan tabel hasil uji validitas dapat
dilihat bahwa nomor item pernyataan 1-8
variabel model pembelajaran REACT terbukti
valid disebabkan oleh hasil Rnitung lebih besar
dari Rtpel pada taraf signifikasi a = 5% yaitu
0.396.

Sedangkan Berdasarkan tabel hasil uji
validitas di dapat dilihat bahwa nomor item
pernyataan 1-8 variabel motivasi belajar siswa
dikatakan valid sebab hasil rnitung lebih besar dari
I'abel pada taraf signifikasi a = 5% yaitu : 0.396.

b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan
apakah instrumen dalam hal ini
angket/kuesioner model pembelajaran react dan
motivasi belajar siswa dapat digunakan lebih
dari satu kali, paling tidak oleh responden yang

sama akan menghasilkan data yang konsisten.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
753 8

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas
diatas,

reliabilitas variabel X sebesar 0.753. Dari ke-2

menunjukkan bahwa hasil dari uji

variabel tersebut lebih besar dari nilai kriteria

Alpha Cronbach yaitu 0,6. Oleh karena itu, bisa
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dinyatakan bahwa item pernyataan dalam

angket penelitian reliable.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.633 8

Dari tabel diatas yaitu hasil uji reliabilitas
diatas, membuktikan bahwa hasil uji reliabilitas
variabel X sebesar 0.633,sedangkan hasil uji
reliabilitas variabel Y sebesar 0,633. Dari Nilai
2 variabel tersebut lebih besar dari nilai kriteria
Alpha Cronbach yaitu 0,6 maka dapat dikatakan
item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini
reliabel atau konsisten.

c. Uji normalitas

melakukan Uji normalitas terlebih dahulu
sebelum melakukan uji hipotesis. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui data sampel
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan
sistem (SPSS). Jika nilai signifikan > 0,05 maka
data berdistribusi normal dan jika nilai
signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal.

Dari hasil nilai residual yang diperoleh
dari variabel (X) Model pembelajaran REACT
(Y) Motivasi

selanjutnya akan di

dan variabel belajar siswa,
analisis menggunakan
rumus

One-Sample  Kolmogorov-Smirnov.
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Dengan ketentuan bila nilai sig > 0,05 maka
nilai residual sudah berdistribusi normal dan
apabila nilai signifikan < 0,05, maka nilai
residual berdistribusi tidak normal.
Berdasarkan tabel yang telah ditemukan
nilai signifikansi hasil uji menggunakan
Kolmogorov-smirnov diperoleh sebesar 0.161
dengan probabilitas 0,161>0,05 berarti nilai
residual kedua variabel diatas berdistribusi
normal.
d. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan dalam bentuk
untuk memenuhi syarat dari uji regresi linear
sederhana memiliki tujuan dalam mengetahui

gambaran dari hubungan antara variabel X

(bebas) dengan variabel Y (terikat ) berdasarkan

pengambilan keputusan dibawah ini :

e bila nilai Signifikan Deviation from Linearity
> 0,05, berarti adanya hubungan yang efektif
antara variabel X (bebas) dan variabel
Y (terikat)

e apabila nilai Signifikasi Deviation from

Linearity < 0,05, berarti tidak memiliki

hubungan yang efektif antara variabel X (

bebas) dan variabel Y (terikat).

e Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
dari uji linearitas kepada variabel X (model
pembelajaran REACT) dan variabel Y
(motivasi belajar siswa), memperoleh nilai
Sig. Deviation from linearity yaitu sebesar
0.492 yang artinya nilai Sig. Deviation from

linearity 0.492 > 0,05 maka dapat dikatakan
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bahwa variabel x efektif digunakan dalam

meningkatkan motivasi  belajar  siswa
variabel (y).
2. Uji Hipotesis
Analisis  regresi  liniear  sederhana

digunakan untuk menguji hipotesis yaitu untuk
mengetahui efektifitas variabel X terhadap
variabel Y. Syarat untuk melakukan uji analisis
regresi  linear sederhana adalah valid,
reliabel,normal dan linear.  berdasarkan
pengambilan keputusan, dibawah ini:

e bila nilai signifikansi < 0.05, sehingga adanya
hubungan yang efektif diantara variabel X
dan variabel Y.

e apabila nilai signifikansi > 0.05, sehingga
tidak memiliki hubungan yang efektif antara
variabel X dan variabel Y.

Dari tabel tersebut telah didapat yaitu nilai

Fhitung = 9,411 pada tingkat signifikansi sebesar
0.005 < 0.05, maka model ini bisa digunakan
untuk  memprediksikan efektifitas model
pembelajaran REACT dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Atau bisa juga dikatakan
terdapat hubungan yang efektif antara variabel
X dan variabel Y.

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel

diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.005<0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X efektif digunakan untuk variabel Y.
Sedangkan berdasarkan nilai t: diketahui nilai
thitung Sebesar 3.068 > tiper 1.708, sehingga dapat
disimpulkan bahwa (variabel x) model
pembelajaran REACT efektif digunakan dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa (variabel

y)

PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Aliyah Darud Da’wah wal Irsyad Massenreng
pulu, pada bulan Mei - Juni 2023. Jumlah
populasi sebanyak 27 siswa yang terdiri dari 12
perempuan dan 15 laki-laki dan semua populasi
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
Siswa yang dijadikan sampel yaitu siswa kelas
X MIPA . Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui efektifitas model
pembelajaran REACT dalam meningkatan
motivasi belajar siswa dan telah dideskripsikan
berdasarkan hasil penelitian dengan metode
penelitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu

angket/kuesioner sehingga data yang diperoleh

peneliti  telah  didistribusikan  kemudian
dianalisis menggunakan program software
SPSS V.26.

Adapun  hasil  analisis  instrument

berdasarkan uji validitas data angket/kuesioner
dengan skala likert dapat diketahui bahwa dari 8
item pernyataan dengan 5 kategori alternatif
jawaban pilihan siswa seperti sangat setuju (1),
setuju (2), kurang setuju/netral (3), tidak setuju
(4) dan sangat tidak setuju (5). Dari hasil uji
validitas menggunakan rumus kolerasi bivariate
(SPSS V.26.). dari

pernyataan di validas kan sesuai pada dasar

person semua item
pengambilan keputusan rhitung > rtabel dengan
taraf signifikan o = 5% , schingga semua item
dalam pernyataan data angket tersebut
dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh
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nilai variabel (x) sebesar 0.753, dan reliabilitas
variabel (y) sebesar 0,633. maka nilai dari 2
variabel tersebut lebih besar dari nilai kriteria
Alpha Cronbach vyaitu 0,6. sehingga dapat
dinyatakan bahwa item pernyataan pada
kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel.

Berdasarkan  hasil ~ uji  normalitas
menggunakan rumus One-Sample Kolmogorov-
Smirnov (SPSS V.26), maka diperoleh data hasil
uji normalitas sebesar 0.161 dengan probabilitas
0,161>0,05 berarti nilai residual kedua variabel
(x dan y) berdistribusi normal.

Dari hasil uji linearitas kepada variabel
(X) model pembelajaran REACT serta variabel
(YY) motivasi belajar siswa, didaptkan nilai Sig.
Deviation from linearity yaitu sebesar 0.492 >
0,05 yang artinya terdapat hubungan yang linear
dari kedua variabel tersebut atau dapat dikatakan

bahwa model pembelajaran REACT efektif

digunakan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.
Untuk membuktikan hipotesis pada

penelitian ini, maka akan dilakukan uji hipotesis
dengan analisis regresi linear sederhana. Syarat
untuk melakukan uji analisis regresi linear
sederhana yaitu data harus valid dan reliabel
serta normal dan linear dan semua data telah
memenuhi syarat sehingga langkah selanjutnya
yaitu dilakukan uji hipotesis dengan analisis
regresi linear sederhana. Dengan dasar
pengambilan keputusan bisa menetapkan pada
2 hal

signifikansi dengan nilai probabilitas 0.05 . bila

ilalah  membandingkan antara nilai

Page 353



nilai sig. < 0.05 , maka memiliki hubungan yang
efektif antara variabel (X) dan variabel (Y).
Apabika nilai sig. > 0.05, maka tidak terdapat
hubungan yang efektif antara variabel (X) dan
variabel (Y).

Berdasarkan hasil dari hipotesis dengan
analisis regresi linear sederhana menggunakan
aplikasi SPSS V.26 dapat di ketahui bahwa
berdasarkan output ini diperoleh nilai Fhitung =
9,411 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.005
< 0.05, maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksikan efektifitas model pembelajaran
REACT dalam meningkatkan hasil

siswa. Dalam arti lain terdapat hubungan yang

belajar

efektif antara variabel X dan variabel Y.
Sedangkan berdasarkan nilai t: diketahui nilai
thitung sebesar 3.068 > ttabel 1.708, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel (x) model
pembelajaran REACT efektif digunakan dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa variabel

(¥)-

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

“Efektifitas model pembelajaran REACT dalam

tentang

meningkatan motivasi belajar siswa” dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran
tersebut efektif digunakan dalam meningkatan
motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan uji  instrument dan hipotesis.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan analisis
regresi linear sederhana (SPSS V.26) dapat

diketahui bahwa pada output tersebut diperoleh
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nilai Fhitung = 9,411 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.005 < 0.05, maka tahap regresi bisa
digunakan untuk memprediksikan efektifitas
REACT

meningkatkan hasil belajar siswa. Atau dengan

model pembelajaran dalam
kata lain terdapat hubungan yang efektif antara

variabel X dan variabel Y. Sedangkan
berdasarkan nilai t: diketahui nilai thitung
sebesar 3.068 > ttabel 1.708, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel (x) model
pembelajaran REACT efektif digunakan dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa variabel

(¥).

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas , maka
saran penulis dalam penelitian ini yaitu untuk
seorang guru agar mampu memotivasi siswa
dengan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan bervariasi seperti halnya
menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan karakter siswanya sehingga siswa tidak

jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran.
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